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ABSTRAK

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan bawah laut yang memiliki peran ekologis yang sangat penting di
ekosistem pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan kerapatan lamun di wilayah hukum adat
(Kaombo) Desa Wabula, Buton, Sulawesi Tenggara. Penelitian dilakukan pada bulan November hingga Desember 2023
dengan menggunakan metode purposive sampling pada tiga stasiun yang memiliki karakteristik ekosistem berbeda.
Pengambilan data lamun dilakukan dengan menggunakan metode transek kuadrat 1x1 m? dan dianalisis menggunakan
sidik ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies lamun yang ditemukan di lokasi penelitian
sebanyak 7 spesies, yaitu Enhalus acoroides (Ea), Thalasia hemprichii (Th), Halodule uninervis (Hu), Syringodium
isoetifolium (Si), Cymodocea serrulata (Cs), Cymodocea rotundata (Cr) dan H. ovalis (Ho). Pada stasiun I, E. acoroides
(Ea) memiliki kerapatan tertinggi sebanyak 241 individu, sementara di stasiun II dan III, 7. hemprichii (Th) lebih
dominan dengan kerapatan masing-masing 207 dan 342 individu E. acoroides nilai kerapatan tertinggi pada stasiun I
sebanyak 241 individu, sedangkan spesies yang mendominasi pada stasiun II dan III adalah 7. hemprichii dengan nilai
kerapatan secara berturut-turut sebanyak 207 dan 342 individu. Adapun data hasil pengukuran kualitas air di lokasi
penelitian, yaitu suhu berkisar antara 29-30,2°C, kecerahan 100%, kecepatan arus pada stasiun I, II, dan III secara
berturut-turut adalah 0,55 m/s, 0,58 m/s, dan 0,72 m/s, salinitas 30 ppt, nilai pH perairan adalah 7, dan kandungan
oksigen terlarut sebesar 8 mg/L. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengelolaan ekosistem lamun
yang berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pelestarian keanekaragaman hayati pesisir di perairan Desa Wabula.
Kata Kunci: Desa Wabula, Jenis Lamun, Kerapatan Lamun, Kualitas air

ABSTRACT

Seagrass is an underwater plant that has a very important ecological role in coastal ecosystems. This study aims
to identify the type and density of seagrass in the customary law area (Kaombo) of Wabula Village, Buton, Southeast
Sulawesi. The research was conducted from November to December 2023 using the purposive sampling method at three
stations that have different ecosystem characteristics. Seagrass data collection was carried out using 1x1 m? transect
method and analyzed using multiple fingerprints (ANOVA). The results of the study showed that there were 7 species of
seagrass found at the research site, namely Enhalus acoroides (Ea), Thalasia hemprichii (Th), Halodule uninervis (Hu),
Syringodium isoetifolium (Si), Cymodocea serrulata (Cs), Cymodocea rotundata (Cr) and H. ovalis (Ho). At station I, E.
acoroides (Ea) had the highest density of 241 individuals, while at stations II and III, 7. hemprichii (Th) was more
dominant with a density of 207 and 342 individuals, respectively, E. acoroides had the highest density value at station I
as many as 241 individuals, while the dominant species at stations II and III was T. hemprichii with density values of 207
and 342 individuals respectively. The data from the water quality measurements at the research site, namely the
temperature ranges from 29-30.2°C, the brightness is 100%, the current velocity at stations I, II, and III is 0.55 m/s, 0.58
m/s, and 0.72 m/s, respectively, the salinity is 30 ppt, the pH value of the water is 7, and the dissolved oxygen content is
8 mg/L. The results of this study are expected to be the basis for sustainable management of seagrass ecosystems as part
of efforts to preserve coastal biodiversity in the waters of Wabula Village.
Keywords: Wabula Village, Seagrass Species, Seagrass Density, Water Quality

PENDAHULUAN sangat penting di ekosistem pesisir. Sebagai
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan salah satu komponen utama dari ekosistem
bawah laut yang memiliki peran ekologis yang pesisir, lamun tidak hanya berfungsi sebagai
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habitat bagi berbagai spesies laut, tetapi juga
berperan dalam proses penstabilan sedimentasi,
peningkatan kualitas air, serta sebagai sumber
makanan bagi fauna laut seperti penyu dan
ikan (Akhhila dkk., 2023). Selain itu, lamun
juga diketahui dapat berperan dalam mitigasi
perubahan iklim karena kemampuannya dalam
menyerap karbon dioksida (Wismar dkk.,
2021).

Sebagai tumbuhan yang hidup di perairan
dangkal, lamun cenderung tumbuh di area
yang memiliki kondisi lingkungan yang
mendukung, seperti kualitas air yang baik,
kedalaman yang tepat, serta perairan dengan
salinitas dan temperatur yang
Meskipun memiliki banyak manfaat ekologis,
ekosistem lamun saat ini menghadapi berbagai

sesuai.

ancaman, baik yang bersumber dari aktivitas
manusia seperti polusi, eksploitasi sumber
daya alam, maupun dari perubahan iklim yang
dapat menyebabkan naiknya suhu air laut dan
pengasaman laut (Bongga dkk., 2021; Santoso
dan Adharini, 2022). Sebagai akibatnya, luas
dan kesehatan ekosistem lamun semakin
menurun di banyak wilayah dunia, termasuk di
Indonesia. Kerusakan habitat lamun ini dapat
berdampak langsung terhadap
keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem
pesisir secara keseluruhan.

Di Wilayah Hukum Adat Wabula,
keberadaan dan kondisi ekosistem lamun perlu
mendapat perhatian yang lebih, mengingat
yang sangat penting bagi
masyarakat lokal dan keberlanjutan sumber
daya alam pesisir. Wilayah Hukum Adat

peranannya

Wabula memiliki kekayaan biodiversitas yang
tinggi dan masyarakatnya memiliki hubungan
yang erat dengan lingkungan pesisir. Aktivitas
sosial ekonomi, seperti

pengelolaan ~ kawasan

perikanan  dan
sangat
bergantung pada keberadaan ekosistem lamun.

pesisir,

Namun, penelitian terkait keberadaan dan
kelestarian ekosistem lamun di kawasan ini
masih minim dilakukan.

Tahun 2022, DFW Indonesia melakukan
penelitian untuk mengidentifikasi
keanekaragaman hayati laut di Kecamatan
Wabula, Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara.

Hasil penelitian menunjukkan keberadaan
berbagai biota penting seperti teripang, siput
Rochia, penyu, dan beberapa spesies ikan
karang. Selain itu, ekosistem pendukung
seperti mangrove, lamun, dan terumbu karang
juga ditemukan memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan (Suriadi
dkk., 2024).

Oleh sebab itu, pemantauan terhadap
kondisi ekosistem lamun di Wilayah Hukum
Adat Wabula melalui identifikasi jenis dan
kerapatannya sangat penting dilakukan.
Identifikasi jenis lamun yang ada di suatu
wilayah  dapat gambaran
mengenai keragaman spesies yang terdapat di

memberikan

tersebut, sementara informasi
tentang kerapatan lamun dapat menunjukkan
kondisi kesehatan dan kualitas habitat (Walo
dkk., 2022). Lamun dengan kerapatan tinggi

sering kali menandakan ekosistem yang sehat,

ekosistem

sedangkan  penurunan  kerapatan  dapat
mengindikasikan adanya gangguan atau
degradasi lingkungan yang terjadi.. Hasil

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat untuk mendukung
upaya konservasi dan menjadi dasar dalam

pengelolaan ekosistem lamun yang
berkelanjutan di wilayah Hukum Adat
(Kaombo) Desa Wabula.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan,
yaitu pada bulan November hingga Desember
2023 yang bertempat di wilayah Hukum Adat
(Kaombo) Desa Wabula, Buton, Sulawesi
Tenggara. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

e

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Identifikasi Jenis Dan Kerapatan Lamun (Fatmawati, DKK) 190



Sapa Laut November 2024. Vol.9 (4) : 189 - 194

Kawasan penelitian ini adalah bagian dari
Area Keanekaragaman Hayati (KBA) Wabula
(Nambo-Kaombo) yang terletak di perairan
Kecamatan Wabula. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan berbagai alat
seperti roll meter, transek kuadran (1x1 m?),
hand refractometer, pH indikator, termometer,
alat tulis, dan kamera bawah air. Selain itu,
plastik ziplock, lakban kertas (masking tape),
dan buku identifikasi lamun juga digunakan
sebagai bahan dalam penelitian ini. Untuk
memastikan representativitas hasil penelitian,
penentuan lokasi stasiun penelitian dilakukan
dengan metode purposive sampling, yang
mempertimbangkan beberapa faktor tertentu
sehingga masing-masing stasiun pengambilan
data dapat mewakili wilayah penelitian secara
keseluruhan  sehingga dapat mencegah
terjadinya bias data (Sofiana dkk., 2016).
Sebanyak tiga stasiun penelitian ditetapkan,
yaitu stasiun I (5=5,596437° E=122,867700°)
lokasi yang dekat dengan ekosistem mangrove
dan aliran sungai kecil, stasiun II (E5,609611°
E=122,862756°) dekat dengan pemukiman,
dan stasiun III (S=5,618056° E=122,853009°)
dekat dengan ekosistem terumbu karang.
Pengamatan dan  pengambilan  sampel
dilakukan pada tiga stasiun menggunakan
metode transek kuadrat berukuran 1x1 m?,
dengan tiga kali ulangan di setiap stasiun.
Letak dan jarak antar stasiun pengamatan
ditentukan berdasarkan pendekatan ekosistem
pesisir.

Analisis data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Kerapatan Jenis Lamun

Kerapatan jenis lamun adalah jumlah total
individu lamun dalam satu unit area (English
dkk., 1994). Rumus yang digunakan untuk
menghitung kerapatan jenis lamun adalah
sebagai berikut:

ni
Kr = SRR LR LR (1)
Dimana

Ki = kerapatan jenis;
Ni = jumlah total tegakan spesies ke-I;
A = luas total area pengambilan sampel.
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Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur antara
lain suhu, kecerahan, salinitas, pH, DO, dan
kecepatan arus.
Analisis Data

Data kerapatan dan penutupan lamun
setiap stasiun dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA) dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 17. Jika terdapat

perbedaan signifikan, analisis dilanjutkan
dengan uji  Duncan dengan tingkat
kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis lamun

Hasil  penelitian  yang  dilakukan

menunjukkan bahwa terdapat tujuh jenis
lamun di perairan Desa Wabula yang berhasil
diidentifikasi, yaitu E. acoroides (Ea), T.
hemprichii (Th), Halodule uninervis (Hu),
Syringodium isoetifolium (Si), Cymodocea
serrulata (Cs), Cymodocea rotundata (Cr) dan
H. ovalis (Ho). Enam dari tujuh jenis lamun
yang ditemukan pada lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.

D. 4 E R F

Gambar 2. Jenis Lamun di Lokasi Penelitian

Keterangan: A. (E. acoroides); B. (T.
hemprichii); C. (S. isoetifolium); D (C.
serrulata); E. (C. rotundata); F (H.
ovalis)

E. acoroides memiliki ciri morofologi
yaitu daun panjang dan sempit dengan ukuran
bisa mencapai 1 meter atau lebih panjang
(Isnaini dan Aryawati 2023). Biasanya tumbuh
di perairan dangkal dengan substrat berpasir.

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian
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ini, 7. hemprichii memiliki ciri morfologi daun
yang panjang dan tebal, memiliki rimpang
yang tumbuh secara horizontal di bawah
permukaan substrat. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Harum dkk. (2023), bahwa T.
hemprichii memiliki daun berbentuk oval dan
tebal, dan memiliki rimpang yang tumbuh
horizontal dan beruas-ruas. S. isoetifolium
memiliki ciri morfologi daun panjang, sempit
dan ramping, memiliki rimpang horizontal
yang membentuk koloni padat dengan sistem
akar yang kuat. C. serrulata memiliki daun
berbentuk garis panjang dengan tepi bergerigi
dengan ukuran panjang daun berkisar antara 6-
15 cm. C. rotundata memiliki ciri ujung daun
membulat dan memiliki panjang daun yang
berkisar antara 7-15 cm. H. ovalis memiliki
daun berbentuk oval dengan ujung yang bulat
atau tumpul, biasanya lebih kecil dan tipis
dibandingkan dengan spesies lamun yang lain.
Kerapatan Lamun

Kerapatan lamun merupakan indikator
utama dari kesehatan suatu ekosistem lamun.
Kerapatan yang tinggi menunjukkan ekosistem
lamun yang sehat dan produktif, sementara
kerapatan yang rendah atau penurunan
kerapatan bisa menandakan adanya masalah,
seperti polusi, perubahan iklim, atau kerusakan
habitat. Dengan mengukur kerapatan lamun
secara teratur, kita dapat memantau perubahan
kondisi ekosistem tersebut. Hasil perhitungan
kerapatan lamun di lokasi penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 2. Kerapatan Lamun di perairan Desa
Wabula

Jenis Lamun Stasiun

1I 111
E. acoroides 241 82 172
T. hemprichii 27 207 342
S. isoetifolium 0 3 119
C. serrulata 0 35 0
C. rotundata 0 0 212
H. ovalis 0 6 21
H. uninervis 21 213 8

Tabel 2
menunjukkan bahwa jenis lamun yang
mendominasi berbeda-beda di setiap stasiun.

Data  penelitian  pada

Pada stasiun I, E. acoroides (Ea) memiliki
kerapatan tertinggi sebanyak 241 individu,
sementara di stasiun II dan III, 7. hemprichii
(Th) lebih dominan dengan kerapatan masing-
masing 207 dan 342 individu. Setyawan dkk
(2012) menyebutkan bahwa T. hemprichii
umumnya dapat ditemukan pada substrat
berlumpur maupun berpasir dan sering tumbuh
bersama dengan jenis E. acoroides dan H.
ovalis. Hal ini tercermin pada data penelitian
stasiun II dan III, dimana terdapat kerapatan
tinggi pada 7. hemprichii serta kehadiran E.
acoroides dan H. ovalis. Menurut Susetiono
(2004), E. acoroides umumnya tumbuh pada
substrat berpasir, yang sesuai dengan temuan
di stasiun I dan III dimana jenis lamun ini
ditemukan dengan kerapatan tinggi. Hubungan
antara kandungan nitrat dan fosfat dalam
sedimen dengan persentase kerapatan lamun
telah dibahas oleh Ahmad Rayyis dkk. (2021)
dan Indriyani dkk. (2022), dimana peningkatan
kandungan nitrat dan fosfat cenderung
berbanding lurus dengan kerapatan lamun.
Menurut

Selain itu, karakteristik fisik sedimen juga
memainkan peran penting terhadap kerapatan
lamun (Indriyani dkk., 2022). Pada stasiun II
dan III, kehadiran 7. hemprichii dan jenis
lainnya dapat dikaitkan dengan
kandungan nutrien dan karakteristik sedimen

lamun

yang mendukung pertumbuhannya. Kerapatan
yang lebih tinggi dari beberapa jenis lamun di
stasiun-stasiun yang ada menunjukkan bahwa
lingkungan setempat memiliki kondisi yang
sesuai untuk mendukung kehidupan berbagai
jenis lamun. Hasil penelitian yang disajikan
pada Tabel 2 memberikan gambaran bahwa
habitat yang dekat dengan
mencerminkan kondisi yang lebih mendukung
bagi pertumbuhan lamun FE.

mangrove

acoroides
dibandingkan dengan habitat yang dekat
dengan pemukiman dan terumbu karang
(Fahruddin dkk., 2017).
Kualitas air

Pengambilan data kualitas air dilakukan
untuk menilai kondisi dan kualitas air di lokasi
penelitian. Hal ini dilakukan dengan mengukur
berbagai parameter fisik, kimia, dan biologis.
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Hasil pengukuran kualitas air di lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter kualitas air Desa Wabula

No. Parameter Stasiun

11 III
1. Suhu (°C) 29 30 30,2
2. Kecerahan (%) 100 100 100
3. Salinitas (%o) 30 30 30
4. pH 7 7 7
5. DO/Oksigen 8 8 8

Terlarut

6. Arus (m/s) 0,55 0,58 0,72

Berdasarkan data pada Tabel 2, suhu air
di ketiga stasiun pengamatan berada dalam
rentang 29-30,2°C (kualita air). Lee dkk.
(2007) dan Fahrudin dkk. (2017), menyatakan
bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan lamun
di daerah tropis dan subtropis adalah antara
23-32°C, dengan suhu ideal adalah 28-30°C.
Salinitas air di ketiga stasiun adalah 30 ppt.
Menurut Dahuri dkk (2001), lamun dapat
tumbuh dalam kisaran salinitas 10-40 ppt,
dengan nilai optimal 35 ppt. Meskipun
salinitas yang diukur sedikit lebih rendah dari
nilai optimal, lamun masih berada dalam
kisaran toleransi yang dapat mendukung
pertumbuhan lamun. Selanjutnya, kecerahan
perairan yang tercatat di ketiga stasiun adalah
100%, menunjukkan bahwa cahaya matahari
dapat menembus air sepenuhnya. Kekeruhan
yang rendah sangat penting bagi proses
fotosintesis Waycot dkk. (2004),
bahwa dapat

lamun.
menyebutkan kekeruhan
mengurangi cahaya yang diterima lamun
sehingga mengganggu fotosintesis  dan
menyebabkan stres pada lamun. Kecepatan
arus di stasiun I adalah 0.55 m/s, di stasiun II
adalah 0.58 m/s, dan di stasiun III adalah 0.72
m/s. Berdasarkan Rosalina dkk. (2018),
kecepatan arus ini berada dalam kategori
kecepatan rata-rata untuk pertumbuhan lamun
yang optimal. Arus dengan kecepatan rata-rata
dapat meningkatkan produktivitas lamun tanpa
mengangkat terlalu banyak sedimen yang
dapat mengurangi penetrasi cahaya, seperti
yang disampaikan oleh Nurmasari dkk.,

(2023). Pada pengukuran kandungan oksigen

Identifikasi Jenis Dan Kerapatan Lamun (Fatmawati, DKK)

terlarut (DO), ketiga stasiun memiliki nilai DO
8 mg/L. Nilai ini merupakan nilai ideal untuk
respirasi akar dan rimpang lamun serta
mendukung siklus nitrogen di padang lamun
(Felisberto dkk., 2015). Berdasarkan data
kualitas air ini, maka dapat dikatakan bahwa
perairan Desa Wabula sangat mendukung
pertumbuhan lamun.

KESIMPULAN

Lamun E. acoroides dan T. hemprichii
memiliki tingkat kerapatan yang lebih tinggi
dengan kategori sangat rapat dibandingkan
dengan lamun jenis lain yang ditemukan di
lokasi penelitian. Parameter kualitas air di
wilayah perairan laut Hukum Adat Wabula
masih tergolong ideal untuk mendukung
pertumbuhan lamun secara optimal.
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